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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

 

   Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis potensi bahaya proses 

pengujian teknis menggunakan metode job safety analisis pada UPT Pengujian 

Kendaraan Bermotor kabupaten GunungKidul, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil observasi proses pengujian teknis pada Pengujian 

Kendaraan bermotor Kabupaten GunungKidul terdapat potensi yang paling 

membahayakan petugas penguji dengan urutan yang pertama Pengujian 

bagian bawah kendaraan, Pengujian emisi gas buang dan diurutan ketiga 

Pengujian speedometer tester. Dari ketiga proses pengujian teknis tersebut 

potensi yang paling membahayakan adalah terkena paparan dari emisi gas 

buang.  

2. Tingkat risiko tertinggi dari ketiga proses pengujian teknis terdapat pada 

pengujian bagian bawah kendaraan dimana penguji berpotensi terpapar 

emisi gas buang yang terjebak di Lorong uji. 

3. Berdasarkan tingkat risiko yang ditimbulkan dari aktifitas dan proses 

pengujian teknis dilakukanlah Teknik pengendalian risiko yaitu dengan 

menggunakan teknik administrasi, rekayasa teknik dan alat Pelindung Diri 

(APD) 
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V.2. Saran 

 

 
1. Hasil analisis potensi bahaya pengujian teknis menggunakan metode Job 

Safety Analysis yang penulis lakukakan yaitu Perlu adanya penerapan rotasi 

kerja yang signifikan untuk meminimalisir potensi bahaya serta adanya 

penambahan blower pada dinding Gedung uji dan saluran cerobong yang 

akan membuang emisi gas buang langsung keluar Gedung uji 

2. Perlu adanya penambahan saluran blower udara pada Lorong uji supaya 

emisi gas buang yang terjebak pada Lorong uji bisa terangkat keatas. 

3. Penelitian yang penulis lakukan dapat menjadi referensi dan masukan untuk 

penelitian selanjutnya, dikarenakan masih perlu adanya pengembangan dan 

penyempurnaan dalam aspek keselamatan dan kesehatan kerja pada 

pelaksanaan pengujian teknis kendaraan bermotor. 
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